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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR), Struktur Modal, dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2022–2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling, sehingga diperoleh 27 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan total 

81 data observasi. Analisis data dilakukan melalui metode regresi linear berganda 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Corporate Social Responsibility (CSR), struktur modal dan likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada belum konsistennya publikasi laporan keuangan serta 

pengungkapan Indeks GRI dalam laporan keberlanjutan oleh sebagian perusahaan. 

Penelitian ini hanya mampu menjelaskan pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR), struktur modal, dan likuiditas terhadap kinerja keuangan sebesar 10,3%. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel lain seperti 

corporate governance dan bagi perusahaan bisa lebih konsisten dalam melaporkan 

laporan keuangan maupun laporan keberlanjutan. 

 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility (CSR), Struktur Modal, Likuiditas, 

Kinerja Keuangan. 
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ABSTRACT 

 This study aims to examine the influence of Corporate Social Responsibility 

(CSR), Capital Structure, and Liquidity on corporate Financial Performance. This 

study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the financial 

statements of manufacturing companies in the consumer goods subsector listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. The sample 

selection was carried out using a purposive sampling method, resulting in 27 

companies meeting the criteria with a total of 81 observations. Data analysis was 

performed using multiple linear regression using SPSS version 26 software. The 

results show that Corporate Social Responsibility (CSR), capital structure, and 

liquidity have a positive and significant effect on financial performance. A 

limitation of this study lies in the inconsistent publication of financial statements 

and disclosure of the GRI Index in sustainability reports by some companies. This 

study is only able to explain the influence of Corporate Social Responsibility (CSR), 

capital structure, and liquidity on financial performance by 10.3%. Future 

researchers are expected to add other variables such as corporate governance and 

encourage companies to be more consistent in reporting financial statements and 

sustainability reports. 

 

Keywords : Corporate Social Responsibility (CSR), Capital Structure, Liquidity, 

Financial Performance. 
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INTI SARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR), Struktur Modal, dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan. 

Kinerja keuangan merupakan indikator utama yang menunjukkan sejauh mana 

perusahaan menjalankan aturan serta pengelolaan keuangan secara tepat guna 

mencapai tujuan dan standar yang ditetapkan, sekaligus mencerminkan prestasi 

serta kondisi kesehatan finansial dalam suatu periode. Teori stakeholder digunakan 

dalam penelitian ini. Penelitian ini memiliki 3 hipotesis yaitu: 1) Corporate Social 

Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 2) Struktur 

Modal berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 3) Likuiditas berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan. Teori stakeholder digunakan untuk menjelaskan 

bahwa perusahaan bukan hanya beroperasi untuk kepentingan dirinya sendiri, 

melainkan harus memberikan manfaat bagi semua pihak atau pemangku 

kepentingan (stakeholder). 

 Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024 

sebagai populasi penelitian. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling, 

sehingga diperoleh 27 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan total 81 data 

observasi. Pengolahan dan pengujian data dilakukan melalui analisis regresi linear 

berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Struktur Modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dan Likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

 Keterbatasan penelitian ini antara lain beberapa perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2022–2024 belum konsisten 

mempublikasikan laporan tahunan maupun mengungkapkan Indeks GRI pada 

laporan keberlanjutan. Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R² 

sebesar 0,103 artinya variabel Corporate Social Responsibility (CSR), struktur 

modal, dan likuiditas hanya mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 10,3%. 

 Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

independen lain, seperti good corporate governance, karena tata kelola perusahaan 

yang baik dapat mendorong manajemen bekerja lebih efektif dan transparan 

sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, penelitian 

berikutnya juga dapat diperluas dengan menambah rentang waktu observasi serta 

melibatkan sektor industri lain yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat saat ini, menjadikan 

masyarakat dapat memenuhi berbagai barang kebutuhan sehari-hari dengan lebih 

mudah. Barang tersebut meliputi peralatan rumah tangga, produk farmasi, makanan 

dan minuman, serta produk kosmetik. Ketersediaan berbagai barang di pasaran 

tidak terlepas dari aktivitas produksi perusahaan manufaktur. Perusahaan 

manufaktur ialah pelaku usaha yang berfokus pada pengolahan bahan mentah 

menjadi barang jadi atau barang setengah jadi yang siap dipasarkan. (IDX 

Channel.com, 2024).  

Setiap perusahaan harus mampu bersaing guna menjaga keberlanjutan 

operasional bisnis. Persaingan bisnis yang semakin ketat dan meningkatnya 

permintaan konsumen mendorong perusahaan untuk melakukan peningkatan 

kinerja guna mempertahankan pangsa pasar (Yudha, 2021). Dalam melaksanakan 

operasional perusahaan, setiap entitas bisnis memiliki target yang ingin dicapai 

sesuai dengan tujuan didirikan. Tujuan mendasar dari pendirian perusahaan guna 

meraih keuntungan yang maksimal (Afifah & Priantilianingtiasari, 2024). 

Keberhasilan dalam mencapai keuntungan maksimal tercermin dari kinerja 

keuangan yang diperoleh suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

menetapkan standar dan tujuan yang jelas guna mewujudkan kinerja keuangan yang 

optimal. Kinerja keuangan tersebut dinilai melalui laba sebagai indikator utama 

dalam mengevaluasi keberhasilan perusahaan dari aspek keuangan (Cahyani & 
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Puspitasari, 2023). Kinerja keuangan dievaluasi melalui annual report yang wajib 

dilaporkan bagi semua emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Annual 

report menjadi tanggung jawab manajemen guna menciptakan daya tarik bagi calon 

investor untuk menanamkan modal pada suatu perusahaan (Gulo & Lubis, 2023).  

Pertumbuhan suatu perusahaan dapat dinilai baik ataupun buruk dilihat  

pada kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan hal penting dalam 

menganalisa pertumbuhan sebuah perusahaan (Safitri & Akbar, 2024). Kinerja 

tersebut tercermin melalui tren pertumbuhan yang fluktuatif, di mana peningkatan 

maupun penurunan nilai menjadi tolok ukur bagi para stakeholder. Fluktuasi ini 

dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan mengelola kinerjanya, baik dari sisi 

operasional maupun keuangan yang dapat memengaruhi keberlanjutan 

pertumbuhan perusahaan (Saputra & Sisdianto, 2024). Badan Pusat Statistik 

mencatat bahwa sektor manufaktur mengalami fluktuasi laju pertumbuhan yang 

tidak stabil selama kurun waktu 2021 hingga 2024. Fenomena tersebut tercermin 

dalam dinamika pertumbuhan perusahaan manufaktur. Menurut Wulandari & 

Rahmawati, (2023) pertumbuhan perusahaan mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan posisi keuangannya yang ditunjukkan oleh 

kenaikan pendapatan melalui pertumbuhan penjualan pada periode tertentu 

dibandingkan dengan periode sebelumnya yang diukur menggunakan rasio 

pertumbuhan penjualan. 
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Gambar 1. 1  

Nilai Laju Pertumbuhan Perusahaan Manufaktur 

Sumber : Pendapatan Nasional Indonesia, BPS (2025) 

Merujuk pada hasil yang diperoleh dari analisis data Badan Pusat Statistik 

mengenai laju pertumbuhan perusahaan manufaktur. Nilai laju pertumbuhan 2022 

menunjukkan peningkatan sebesar 1,5% jika dibandingkan dengan 2021, kemudian 

terjadi kemerosotan sebesar 0,25% pada 2023 dibandingkan dengan 2022, sedikit 

mengalami penurunan sebesar 0,21% pada 2024 dibandingkan dengan 2023. 

Dikutip dari berita CNBC Indonesia (2025) dinamika pertumbuhan perusahaan 

manufaktur menunjukkan tren penurunan, yang tercermin dari laju pertumbuhan 

tahunan (year-on-year). Hal ini disebabkan oleh menurunnya permintaan pasar 

sehingga menyebabkan penurunan volume produksi yang berdampak pada 

pendapatan perusahaan sehingga kinerja keuangan sektor manufaktur mengalami 

penurunan. Dengan demikian, laju pertumbuhan perusahaan manufaktur 
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mengalami fluktuasi di mana terjadi peningkatan pada tahun 2022, kemudian 

perlahan menurun pada dua tahun berikutnya, yaitu 2023 dan 2024. 

Kinerja perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki untuk menjalankan aktivitas bisnisnya, baik 

dari segi finansial maupun operasional (Saputra & Sisdianto, 2024). Dalam 

perspektif finansial, kinerja tersebut dinilai melalui kinerja keuangan, yang 

merupakan ukuran seberapa efektif perusahaan mampu memanfaatkan penggunaan 

aset dan sumber daya untuk mencapai keuntungan maksimal (Riswan & Martha, 

2024). Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

suatu perusahaan dan menjadi faktor kunci untuk mendatangkan investor baru. 

Informasi terkait kinerja perusahaan disajikan pada annual report yang dilaporkan 

pada akhir periode. Kinerja ini dilakukan dengan berkala sebagai landasan bagi para 

pemangku kepentingan dalam membuat keputusan (Asaubi & Sakir, 2021). Fahmi 

(2017) mendefinisikan kinerja keuangan sebagai bentuk evaluasi guna menilai 

seberapa efektif dan tepat pelaksanaan seluruh aktivitas keuangan yang dijalankan 

oleh suatu entitas bisnis, dengan mempertimbangkan kesesuaian terhadap aturan 

yang berlaku.  

Terdapat beberapa cara untuk mengevaluasi kinerja keuangan, salah satu 

diantaranya melalui rasio profitabilitas. Menurut Refiana & Suharna, (2024) rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan dari aktivitas bisnisnya sekaligus mengukur sejauh mana 

efektivitas pengelolaan operasional bisnis oleh manajemen. Kasmir (2019) 

mendefinisikan rasio profitabilitas sebagai indikator dalam menghitung jumlah laba 
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yang diraih suatu entitas bisnis, di mana ROA sebagai tolok ukur kinerja keuangan. 

Rasio profitabilitas dipilih karena kemampuan mengukur seberapa baik bisnis 

mengelola dana yang dimiliki guna memperoleh keuntungan. Semakin baik suatu 

entitas bisnis menggunakan asetnya dalam meraih profit, maka semakin besar 

Return On Asset (Situmorang et al., 2024). Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Laila & Rahayu, (2023) Return On Asset menunjukkan bahwa seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh atas jumlah aktiva yang telah digunakan. Apabila 

Return on Asset mengalami peningkatan maka menunjukkan kondisi kinerja 

keuangan perusahaan yang semakin baik dikarenakan tingkat pengembalian 

investasi (return) semakin besar. 

 

Gambar 1. 2  

Rata-rata ROA Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

Sumber : Idx.co.id (Data diolah 2025) 
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Merujuk pada data yang telah diolah peneliti menggunakan Return On Asset 

sektor industri barang konsumsi menunjukkan bahwa pada tahun 2021 – 2024 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 ROA sektor industri barang konsumsi 

sebesar 5,38%, tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 26,73% dan tahun 

2023 kembali melemah hingga 13,51%. Pada tahun 2024 indeks ROA sektor 

industri barang konsumsi mengalami penurunan kembali menjadi 12,55%. Dengan 

kondisi seperti ini menunjukkan bahwa rata-rata kinerja keungan perusahaan 

mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun terutama pada tahun 2022 

mengalami kenaikan tertinggi, hal ini menunjukkan kinerja perusahaan sudah 

cukup baik. 

Para pelaku bisnis dalam menjalankan kegiatan usaha tentu menginginkan 

agar operasional perusahaan dapat berjalan secara berkelanjutan yang tidak hanya 

diukur dari kemampuan dalam meraih keuntungan, tetapi juga dari sejauh mana 

perusahaan memberikan kontribusi terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar 

Keberlangsungan suatu entitas bisnis bergantung pada pemahaman perusahaan 

terhadap pentingnya implementasi Corporate Social Responsibility (Situmorang et 

al., 2024). Menurut Dwijayanti et al., (2022) suatu entitas yang 

mengimplemetasikan CSR akan memperoleh berbagai keuntungan antara lain 

peningkatan loyalitas dari konsumen serta tumbuhnya kepercayaan dari kreditur 

dan investor, yang pada akhirnya mampu mendorong peningkatan kinerja 

keuangan. Semakin banyak pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 

berkontribusi dalam mempertahankan eksistensi perusahaan dan menumbuhkan 

reputasi baik di masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Afifah & 
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Priantilianingtiasari (2024) terdapat keterkaitan yang erat antara perusahaan dan 

masyarakat karena peran masyarakat sangat penting dalam kemajuan suatu 

perusahaan. Aktivitas produksi yang dijalankan perusahaan di sekitar pemukiman 

warga tentu membawa pengaruh baik dan buruk. Apabila perusahaan lebih banyak 

memberikan manfaat positif, maka reputasi perusahaan akan dipandang baik oleh 

masyarakat. Sebaliknya, apabila efek negatif ditimbulkan terhadap lingkungan 

sekitar, maka mengakibatkan kerusakan lingkungan yang berpotensi menyebabkan 

hilangnya mata pencaharian masyarakat. 

Berdasarkan beberapa temuan terdahulu, seperti yang dilakukan 

Situmorang et al., (2024)  memberikan hasil adanya pengaruh CSR terhadap kinerja 

keuangan, dengan asumsi bahwa semakin tinggi komitmen perusahaan terhadap 

tanggung jawab sosial, semakin baik kinerja keuangannya. Serta riset terdahulu 

oleh Dwijayanti et al., (2022) dan Afifah & Priantilianingtiasari (2024) juga 

memberikan bukti adanya pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan.  Komitmen 

perusahaan terhadap tanggung jawab sosial, lingkungan, dan masyarakat 

diwujudkan melalui pengungkapan CSR sehingga mampu meningkatkan 

kepercayaan para stakeholder, khususnya  kreditur dan investor (Dwijayanti et al., 

2022). Tingkat pengungkapan CSR yang tinggi dapat memperbaiki kinerja 

keuangan, sehigga pada akhirnya mendorong masuknya investasi dan memperkuat 

daya saing perusahaan. Dengan demikian, CSR tidak sekedar memberikan manfaat 

kepada masyarakat dan lingkungan, melainkan juga berperan mendukung 

keberlanjutan operasional perusahaan (Afifah & Priantilianingtiasari, 2024). 

Sedangkan, temuan yang dilakukan oleh Gulo & Lubis (2023) memberikan bukti 
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berlawanan yakni tidak ada pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan dikarenakan 

suatu perusahaan belum mengungkapkan CSR secara penuh meskipun respon 

masyarakat sangat tinggi terhadap pengungkapan CSR. 

Setiap entitas bisnis membutuhkan perencanaan struktur modal yang tepat 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya agar kelangsungan bisnis dapat terjaga 

dalam jangka panjang. Menurut Cahyani & Puspitasari, (2023) struktur modal 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk perusahaan karena mempunyai 

keterkaitan terhadap posisi keuangan suatu perusahaan. Namun, perusahaan yang 

memiliki modal cukup, baik berasal dari modal sendiri maupun sumber lainnya 

tetapi tidak dialokasikan untuk pembiayaan utang maupun kegiatan operasional, 

sehingga berdampak pada tidak mendapatkan keuntungan dan membuat kinerja 

keuangan tidak optimal (Widnyana et al., 2025). Pemilihan struktur modal yang 

ideal membantu perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan secara lebih 

efisien untuk meminimalkan potensi risiko keuangan (Situmorang et al., 2024). 

Fahmi, (2017) mendefinisikan struktur modal sebagai gambaran indikator sumber 

pendanaan suatu entititas bisnis yang mencakup modalnya sendiri dan utang jangka 

panjang. Menurut Situmorang et al., (2024) penentuan proporsi antara utang dan 

ekuitas dalam struktur modal memiliki peran krusial terhadap kestabilan keuangan 

perusahaan serta menjamin kelangsungan operasional bisnis secara berkelanjutan. 

Keputusan dalam menentukan struktur modal yang optimal dapat membantu untuk 

mengurangi biaya modal, sehingga berkontribusi pada peningkatan profitabilitas 

perusahaan. Dengan pengelolaan struktur modal yang tepat, perusahaan memiliki 

peluang untuk berkembang serta memperbaiki kinerja keuangannya (Riswan & 
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Martha, 2024). Ketika struktur modal perusahaan tidak dikelola secara optimal 

maka dapat menyebabkan peningkatan beban utang, yang berpotensi menimbulkan 

masalah keuangan hingga berujung pada kebangkrutan (Asaubi & Sakir, 2021).  

Menurut studi terdahulu yang dilakukan oleh Riswan & Martha (2024) 

memberikan hasil bahwa adanya pengaruh struktur modal terhadap kinerja 

keuangan. Kombinasi struktur modal yang seimbang antara pembiayaan utang dan 

modal pribadi dinilai mampu mendorong peningkatan kinerja keuangan. Selain itu, 

meningkatnya komposisi utang dalam struktur modal dapat memperbesar laba 

apabila dikelola dengan efektif. Riset terdahulu oleh Gunawan et al., (2022) juga 

memberikan hasil adanya pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan, 

dengan asumsi ketika struktur modal belum mencapai tingkat optimal maka 

penambahan utang dapat meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. Serta riset 

terdahulu yang dilakukan Situmorang et al., (2024) memberikan hasil adanya 

pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan, yang berasumsi bahwa 

perusahaan dengan struktur modal yang lebih seimbang (utang terhadap ekuitas) 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Sedangkan riset yang 

dilakukan oleh Jessica & Triyani, (2022) menghasilkan temuan yang berlawanan, 

yakni tidak ada pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan. Proporsi utang 

yang tinggi dapat menyebabkan rendahnya tingkat pengembalian atas aset serta 

modal yang telah diinvestasikan oleh perusahaan. Kondisi ini disebabkan oleh 

meningkatnya beban tetap yang harus ditanggung akibat besarnya utang, sehingga 

berpengaruh pada penurunan laba perusahaan. 
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Selain CSR dan Struktur Modal, Likuiditas juga memberikan dampak 

positif terhadap kinerja keuangan. Menurut Haukilo & Widyaswati, (2022) 

likuiditas merupakan kemampuan entitas bisnis dalam membayar utang jangka 

pendeknya sesuai waktu yang ditentukan. Apabila perusahaan memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan baik. Kondisi ini menjadi indikator positif bagi 

calon investor, sehingga perusahaan memiliki peluang untuk memperoleh 

kepercayaan dan dukungan, baik dari lembaga keuangan, kreditur, maupun para 

pemasok (Riswan & Martha, 2024). Peningkatan likuiditas juga berkontribusi pada 

perbaikan kinerja keuangan, karena likuiditas merupakan indikator penting dalam 

analisis keuangan yang menunjukkan kemampuan menghasilkan kas jangka pendek 

guna memenuhi kewajiban. Selain itu, peningkatan likuiditas mencerminkan 

pertumbuhan laba dan menjadi tolok ukur dalam menilai kinerja keuangan (Lestari 

& Sapari, 2021). Sebagaimana dikemukakan oleh Jumantari et al., (2022) semakin 

tinggi nilai likuiditas maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin bagus 

karena perusahaan dapat dikatakan sanggup untuk membayar kewajibannya secara 

tepat waktu serta mengoptimalkan penggunaan aset yang dimiliki perusahaan. 

Merujuk pada studi sebelumnya telah mengkaji tentang pengaruh likuiditas 

terhadap kinerja keuangan, yang dilakukan oleh Jumantari et al., (2022) 

memberikan hasil adanya pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan. Aset 

lancar yang tinggi menunjukkan tersedianya pendanaan jangka pendek guna 

mendukung operasional bisnis dengan meningkatkan penjualan demi memperoleh 

laba. Likuiditas yang tinggi mencerminkan kondisi keuangan yang sehat, sebab 
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perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban secara tepat waktu 

sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan aset yang dimiliki (Jumantari et al., 2022). 

Serta riset yang dilakukan oleh Erawati et al., (2022) juga menghasilkan temuan 

bahwa adanya pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan, dengan asumsi 

likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan mampu membiayai 

operasional dan investasi secara mandiri, sehingga menarik minat investor 

sekaligus dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Sedangkan temuan terdahulu 

yang dilakukan oleh Jessica & Triyani (2022) memberikan hasil yang berlawanan 

yakni tidak ada pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan dengan asumsi 

bahwa penggunaan utang yang berlebihan dapat menyulitkan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban likuiditasnya. Akibatnya, perusahaan berisiko kehilangan 

peluang untuk memperoleh pendanaan tambahan karena dana yang ada tidak 

menghasilkan keuntungan. 

Penelitian lebih mendalam terkait “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR), Struktur Modal, dan Likuiditas terhadap Kinerja 

Keuangan” didorong oleh fenomena fluktuasi laba perusahaan manufaktur pada 

sektor industri barang konsumsi serta hasil studi berbeda-beda dari riset terdahulu. 

Penelitian ini mengacu pada riset Situmorang et al., (2024). Perbedaan pertama 

dalam riset ini dengan sebelumnya yakni menambahkan likuiditas yang mengacu 

pada penelitian Jumantari et al., (2022). Alasan likuiditas ditambahkan dalam riset 

ini karena kemampuan likuiditas untuk menjamin pemenuhan kewajiban jangka 

pendek perusahaan tepat waktu, hal tersebut mencerminkan efisiensi penggunaan 

aset lancar perusahaan serta berpotensi dapat meningkatkan kinerja keuangan 
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berdasarkan pengukuran ROA (Jumantari et al., 2022). Perbedaan kedua pada 

pemilihan objek penelitian. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada rentang tahun 2021–

2024. Sementara itu, riset sebelumnya dari  Situmorang et al., (2024) menggunakan 

data perusahaan manufaktur sub sektor industry makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI rentang tahun 2021-2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kinerja keuangan berperan sebagai tolok ukur utama dalam menilai 

keberhasilan suatu perusahaan, sekaligus menjadi pertimbangan membuat 

keputusan investasi bagi investor dan pemangku kepentingan. Data terkait kinerja 

keuangan disajikan dalam laporan tahunan, termasuk rasio profitabilitas seperti 

Return on Assets (ROA). Dalam praktiknya, kinerja keuangan perusahaan tidak 

lepas dari berbagai faktor seperti Corporate Social Responsibility (CSR), struktur 

modal, dan likuiditas. Namun, temuan studi terdahulu mengenai pengaruh ketiga 

faktor tersebut masih memberikan hasil yang berbeda. Berdasarkan uraian latar 

belakang, rumusan masalah studi ini ialah bagaimana pengaruh CSR, struktur 

modal, dan likuiditas terhadap kinerja keuangan? 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian 

yang diajukan sebagai berikut: 
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1. Bagaiamana pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 

keuangan? 

2. Bagaiamana pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan? 

3. Bagaiamana pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 

keuangan. 

2. Menganalisis pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan. 

3. Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Akademisi 

Penelitian terkait pengaruh CSR, struktur modal, dan likuiditas terhadap 

kinerja keuangan diharapkan mampu memberikan bukti secara empris. 

Hasil temuan dapat menjadi rujukan bagi civitas akademik yang akan 

melakukan penelitian mereka selanjutnya. 

1.5.2 Bagi Praktisi 

a. Bagi perusahaan, penelitan ini diharapkan mampu menambah wawasan 

terkait peran penting CSR, Struktur Modal, dan Likuiditas dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. 
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b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

tentang peran CSR, struktur modal, dan likuiditas dalam menunjang kinerja 

keuangan sehingga dapat menjadi bahan evaluasi sebelum menanamkan 

modal, khususnya dengan memeriksa laporan keberlanjutan dan laporan 

keuangan.  



 
 

15 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menjadi landasan dalam pemilihan konsep penelitian ini. 

Freeman pada tahun 1984 merupakan pencetus awal teori stakeholder. Menurut 

pandangan R. E. Freeman et al., (2010) teori stakeholder menyatakan bahwa 

keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung pada kepentingan pemegang 

saham, tetapi juga oleh kepentingan dari seluruh pihak yang terlibat dengan 

perusahaan, baik secara langsung maupun tidak. Menurut Freeman & McVea 

(2001) stakeholder mencakup semua entitas, diantaranya yaitu individu atau 

kelompok yang memberi pengaruh maupun terkena dampak dari tercapainya tujuan 

perusahaan. Teori stakeholder muncul sebagai respon terhadap situasi hukum yang 

mengutamakan pada kepentingan pemegang saham, sementara kepentingan 

konsumen, karyawan, pemasok, dan masyarakat sekitar sering kali diabaikan. 

Sementara itu, semua pihak yang berkontribusi terhadap keberlangsungan 

perusahaan seharusnya menjadi prioritas utama (Cahyani & Puspitasari, 2023). 

Perusahaan bisa memanfaatkan CSR sebagai langkah strategis untuk memenuhi 

harapan para pemangku kepentingan (stakeholder). Ketika program CSR 

dilaksanakan secara efektif, maka stakeholder akan mendukung seluruh kegiatan 

perusahaan, sehingga target peningkatan kinerja dan pencapaian laba dapat 

terwujud. Selain itu, transparansi informasi terkait aspek tanggung jawab sosial 

juga menjadi faktor penting untuk menjaga relasi yang berkelanjutan dan 
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memberikan manfaat timbal balik bagi stakeholder (Massubagiyo & Widyawati, 

2022). 

Dapat dikatakan bahwa perusahaan perlu memperhatikan dan 

menyeimbangkan kepentingan berbagai stakeholder agar dapat mencapai kinerja 

yang optimal dan berkelanjutan. Hubungan yang harmonis dengan stakeholder 

akan membantu perusahaan dalam membangun reputasi, mengurangi risiko 

operasional, serta memperkuat daya saing di pasaran. Dengan demikian, teori 

stakeholder menjadi relevan mengenai keputusan perusahaan terhadap kegiatan 

sosial (CSR), pengelolaan struktur modal, dan kemampuan likuiditas dapat 

berdampak pada kinerja keuangan.  

Mengacu pada teori stakeholder program CSR merupakan wujud komitmen 

suatu perusahaan dalam memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan sekitar, dengan tujuan membangun relasi 

yang harmonis serta memperkuat kepercayaan publik. Pelaksanaan CSR secara 

optimal dapat meningkatkan citra positif dan reputasi perusahaan di kalangan para 

pemangku kepentingan (stakeholder), yang secara tidak langsung berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan (Massubagiyo & Widyawati, 2022). 

Selanjutnya, struktur modal juga menjadi perhatian para pemangku 

kepentingan, khususnya investor dan kreditur, karena menyangkut sumber 

pembiayaan yang dimanfaatkan perusahaan dalam mengelola aktivitas operasional. 

Struktur modal yang optimal akan menciptakan efisiensi biaya dan 

mempertahankan keseimbangan antara potensi risiko dan imbal hasil investasi, 
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sehingga dapat mendorong peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Dalam teori 

stakeholder menegaskan bahwa operasional perusahaan tidak semata berfokus pada 

kepentingan internal, tetapi wajib memberikan nilai tambah bagi seluruh pihak yang 

berkepentingan (stakeholder) (Oktavia & Rahayu, 2022). 

Sedangkan likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Stakeholder akan menilai bahwa 

perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang baik memiliki kondisi keuangan 

yang sehat dan mampu menjalankan kewajibannya sesuai waktu yang ditentukan, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan stabilitas hubungan bisnis. 

Dengan demikian, teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan perlu 

mempertimbangkan aspek tanggung jawab sosial, struktur pembiayaan, dan 

manajemen keuangan untuk memenuhi harapan stakeholder. Pengelolaan CSR, 

struktur modal, dan likuiditas yang optimal akan berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja keuangan. 

2.2 Variabel Penelitian  

2.2.1 Kinerja Keuangan  

Menurut Rusdi et al., (2025) kinerja keuangan sebagai representasi kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, mencakup aktivitas 

pengumpulan dana maupun pendistribusiannya. Evaluasi kinerja ini umumnya 

dilakukan melalui beberapa indikator, seperti kecukupan modal, tingkat likuiditas, 

dan profitabilitas. Evaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan menyajikan 

gambaran menyeluruh terkait kinerja dan kondisi keuangan yang wajib dipenuhi 
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(Dwijayanti et al., 2022). Informasi mengenai kondisi serta capaian keuangan di 

masa lalu umumnya dijadikan landasan untuk memperkirakan kondisi keuangan 

dan performa perusahaan di masa depan, serta aspek-aspek penting lainnya yang 

menjadi perhatian utama para pengguna informasi, seperti kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan komitmennya. 

ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on Equity) merupakan dua 

indikator dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan. ROA mengukur 

seberapa efisien suatu perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menciptakan laba, 

di mana nilai ROA yang tinggi menandakan kinerja keuangan yang optimal 

sekaligus menjadi pertimbangan menarik bagi calon investor (Jessica & Triyani, 

2022). Sementara perspektif Brigham & Houston (2006) ROE tidak hanya 

mengevaluasi hasil yang diperoleh pemilik saham dari modal yang ditanamkan, 

tetapi juga mengindikasikan seberapa efektif perusahaan mengoptimalkan 

penggunaan asetnya sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap dana investor. 

Pemanfaatan utang dalam operasional bisnis dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan selama laba yang dihasilkan lebih tinggi daripada biaya bunga yang 

dibayarkan dan pengembalian investasi berjalan optimal, sehingga berdampak 

positif pada kinerja keuangan (Amartiya & Minan, 2022). 

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan Return on 

Assets (ROA) sebagai indikator efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan, dimana ROA positif menandakan kemampuan aset perusahaan 

menghasilkan laba, sedangkan ROA negatif menunjukkan kerugian yang diperoleh 
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dari pemanfaatan total aset (Jessica & Triyani, 2022). Formula untuk ROA 

mengacu pada penelitian Cahyani & Puspitasari (2023) sebagai berikut : 

ROA =
Laba Bersih 

Total Aset
𝑥100% 

2.2.2 Corporate Social Responibility  (CSR) 

Corporate Social Responbility (CSR) merupakan bentuk komitmen 

berkelanjutan dari pelaku bisnis dalam mendukung pembangunan ekonomi 

masyarakat sekitar maupun umum (Oktavia & Rahayu, 2022). Corporate Social 

Responsibility yang secara hukum diatur dalam Pasal 74 Ayat (1) UU No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas, meskipun implementasinya masih menghadapi 

kendala akibat belum adanya aturan turunan yang mengatur kewajiban CSR 

tersebut. 

Perusahaan melaksanakan CSR melalui berbagai program yang bertujuan 

untuk memperkuat citra perusahaan di mata publik, baik melalui program internal 

maupun eksternal. Program internal mencakup kemampuan berproduksi secara 

efektif, meraih keuntungan optimal, serta memberikan kesejahteraan bagi 

karyawan. Sementara itu, perusahaan juga melaksanakan program eksternal melalui 

kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders), sebagai wujud 

tanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Aktivitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 

dijalankan oleh suatu bisnis dapat memberikan dampak positif kepada para 

stakeholder, khususnya investor. Semakin luas dan transparan pengungkapan CSR, 

citra perusahaan di mata stakeholder akan semakin baik. Hal ini mampu 
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memperkuat kepercayaan dan loyalitas dari para stakeholder, termasuk konsumen, 

yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan penjualan dan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan (Oktavia & Rahayu, 2022). Standar pelaporan CSR mengacu 

pada kerangka Global Reporting Initiative (GRI) standar 2021 yang mencakup 117 

indikator pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Tingkat pengungkapan 

CSR berdasarkan GRI standar 2021 dapat dihitung dengan formula berikut.  Laila 

& Rahayu (2023)  

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =  
∑ 𝑋𝑖𝑗

Nij
 

Keterangan :  

CSRIj = Corporate Social Responsibility Index perusahaan j. 

∑ Xij = Total pengungkapan CSR oleh perusahaan.  

Nilai 1 jika item diungkapkan ; nilai 0 jika item tidak diungkapkan. 

Nij = Total item yang harus diungkapkan oleh perusahaan j (91 item). 

2.2.3 Struktur Modal 

  Andri & Rahman (2024) menjelaskan bahwa struktur modal mencerminkan 

perpaduan antara sumber pendanaan internal (modal sendiri) dan eksternal (utang) 

dalam suatu perusahaan. Pemilihan komposisi pendanaan ini merupakan aspek 

krusial dalam manajemen keuangan karena berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

risiko, biaya modal, valuasi perusahaan, serta stabilitas finansialnya. Dengan 

menetapkan proporsi pendanaan yang ideal, perusahaan dapat mencapai efisiensi 

keuangan yang lebih baik dan mendorong peningkatan kinerja secara keseluruhan. 
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Struktur modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio dapat diartikan 

sebagai indikator dalam laporan keuangan yang menunjukkan sejauh mana 

perusahaan menyediakan jaminan bagi para krediturnya (Suciati et al., 2022) 

Semakin  tinggi Debt  Ratio,  semakin  besar  jumlah  modal  pinjaman  yang 

digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan (Widnyana et al., 

2025). Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan proporsi utang terhadap modal 

yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat utang yang dimiliki perusahaan, 

maka semakin berisiko perusahaan tersebut, sebaliknya semakin rendah tingkat 

pengembalian utangnya maka risiko perusahaan juga semakin rendah (Oktavia & 

Rahayu, 2022). Oleh karena itu, efisiensi manajemen dalam menyusun struktur 

modal yang optimal menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja keuangan. 

Dalam penelitian ini, struktur modal dihitung menggunakan formula DER 

sebagaimana dikembangkan oleh Sahid & I (2023) dengan formula sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

2.2.4 Likuiditas  

Menurut Horne dan Wachowicz dikutip dalam Natasyia & Sapari (2022) 

mendefinisikan likuiditas sebagai suatu ukuran keuangan yang mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 

memanfaatkan aset lancar. Komponen utama aset lancar meliputi kas dan piutang 

yang belum mencapai tanggal jatuh tempo.  Kemampuan dari sebuah perusahaan 

yang bertujuan untuk menyelesaikan seluruh kewajiban keuangan yang telah jatuh 

tempo sesuai tempo yang telah dijanjikan oleh perusahaan. Kondisi likuiditas yang 
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sehat menjadi indikator keberhasilan manajemen keuangan suatu perusahaan, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan dari kreditur dan memengaruhi pertimbangan 

investor dalam menanamkan dana (Awal & Viriany, 2023).  

Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio menggambarkan 

kemampuan aset lancar dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Semakin besar 

proporsi aset lancar dibandingkan utang lancar, semakin tinggi nilai rasio ini, yang 

mengindikasikan tingkat likuiditas perusahaan yang lebih baik (Jessica & Triyani, 

2022). Formula current ratio yang dipakai menggunakan referensi dari Nurul & 

Noegroho (2021)  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100% 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai Corporate Social Responsibility (CSR), 

struktur modal dan likuiditas terhadap kinerja keuangan dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1  

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel Sampel dan 

Metode Analisis 

Hasil Penelitian 

1. (Situmorang 

et al., 2024) 

Variabel 

Independen: 

CSR 

Struktur Modal  

 

Variabel 

Dependen: 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur sub-

sektor makanan 

dan minuman 

yang terdaftar di 

• CSR berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA)  

• Struktur modal 

(DER) berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA) 
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Kinerja 

Keuangan. 

BEI periode 2021-

2022 dan 

diperoleh 

sebanyak 65 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda. 

• CSR dan DER 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kinerja keuangan 

(ROA). 

 

2. (Gulo & 

Lubis, 2023) 

Variabel 

Independen: 

CSR 

Struktur Modal  

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur priode 

tahun 2017-2021 

dan diperoleh 

sebanyak 9 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

data panel 

• CSR tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA)  

• CSR tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROE) 

• Struktur modal 

(DER) berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA) 

• Struktur modal 

(DER) berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROE) 

• CSR dan DER 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kinerja keuangan 

(ROA). 

• CSR dan DER tidak 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kinerja keuangan 

(ROE). 

3. (Dwijayanti 

et al., 2022) 

Variabel 

Independen: 

IC 

CSR 

Sampel: 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

• IC tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 
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GCG 

 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan 

periode 2015-

2019 dan 

diperoleh 

sebanyak 9 

sampel. 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

• CSR berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 

• GCG berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 

4. (Afifah & 

Priantilianing

tiasari, 2024) 

Variabel 

Independen: 

CSR 

Struktur 

Modal,. 

Manajemen 

Aset 

Sales growth 

 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di bursa 

efek Indonesia 

tahun 2018-2022 

dan diperoleh 

sebanyak 32 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

• CSR berpengaruh 

positif kinerja 

keuangan 

• Struktur modal 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Manajemen aset 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Sales growth 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

5. (Riswan & 

Martha, 

2024) 

Variabel 

Independen: 

Struktur Modal 

Likuiditas 

Ukuran 

perusahaan 

Umur 

perusahaan   

 

 

Variabel 

dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di bursa 

efek Indonesia 

tahun 2018-2022 

dan diperoleh 

sebanyak 55 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

data panel 

• Struktur modal 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Likuiditas 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 

• Umur perusahaan  

tidak berpengaruh 
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terhadap kinerja 

keuangan. 

6. (Gunawan et 

al., 2022) 

Variabel 

Independen: 

Likuiditas 

Struktur Modal  

Ukuran 

Perusahaan 

Operasional 

Perusahaan 

 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

  

 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur yang 

listed di BEI 

periode 2018- 

2020 dan 

diperoleh 

sebanyak 123 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

• Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan 

• Struktur modal 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

• Operasional 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan.  

7. (Jessica & 

Triyani, 

2022) 

Variabel 

Independen: 

Struktur Modal 

Likuiditas 

Ukuran 

Perusahaan 

Umur 

Perusahaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

Sampel: 

Perusahaan 

makanan dan 

minuman 

periode 2018-

2020 dan 

diperoleh 

sebanyak 25 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

• Struktur modal 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan  

• Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan  

• Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan  

• Umur perusahaan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 
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8. (Jumantari et 

al., 2022) 

Variabel 

Independen: 

Ukuran 

perusahaan 

Likuiditas  

Leverage  

Struktur modal 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek 

Indonesia periode 

2018-2020 dan 

diperoleh 

sebanyak 115 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Likuiditas 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Struktur modal 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 

9. (Erawati et 

al., 2022) 

Variabel 

Independen: 

Konservatisme 

Struktur Modal 

Likuiditas 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-

2019 dan 

diperoleh 

sebanyak 21 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

• Konservatisme 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Struktur modal 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Likuiditas 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

 

10. (Pratama & 

Darmita, 

2023) 

Variabel 

Independen: 

CSR 

Struktur Modal 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel 

dependen: 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2018-

2020. dan 

diperoleh 

• CSR berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Struktur modal 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

• Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 
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Kinerja 

Keuangan. 

 

sebanyak 50 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

terhadap kinerja 

keuangan 

11. (Yuliani, 

2021) 

Variabel 

Independen: 

Struktur Modal 

Likuiditas 

Pertumbuhan 

Penjualan 

 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan. 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur sub 

sektor makanan 

dan minuman 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia dan 

diperoleh 

sebanyak 60 

sampel. 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

• Struktur modal 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan 

• Likuiditas 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan 

• Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

• Struktur 

modal,likuiditas 

dan pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kinerja keuangan. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teorotis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung 

jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki 
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kepentingan (stakeholder), diantaranya karyawan, pelanggan, pemasok, 

masyarakat, lingkungan, dan pemerintah. Penerapan CSR merupakan salah satu 

wujud nyata dari tanggung jawab perusahaan terhadap seluruh stakeholder. 

Dalam hubungan teori stakeholder, Corporate Social Responsibility (CSR) 

dipandang sebagai upaya perusahaan untuk memenuhi harapan dan kebutuhan 

para pemangku kepentingan (stakeholder), termasuk karyawan, pelanggan, 

komunitas, dan investor. Implementasi CSR menunjukkan komitmen 

perusahaan terhadap kepentingan semua stakeholder, tidak hanya pemegang 

saham. Hubungan yang harmonis dengan seluruh stakeholder akan mendorong 

pertumbuhan bisnis, meningkatkan loyalitas pelanggan dan karyawan, serta 

memperkuat posisi perusahaan di pasar. Perusahaan akan mengalami 

peningkatan laba yang secara langsung maupun tidak berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan.  

Riset terkait Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan 

dilakukan Situmorang et al., (2024) membuktikan CSR berdampak pada kinerja 

keuangan, direalisasikan oleh Afifah & Priantilianingtiasari (2024) dan 

Dwijayanti et al., (2022) CSR berefek pada performa moneter secara positif, 

mengungkapkan bahwa pengungkapan CSR secara maksimal memperlihatkan 

kenaikan performa finansial, serta studi yang dilakukan Pratama & Darmita 

(2023) juga memberikan hasil adanya pengaruh CSR terhadap kinerja 

keuangan.  Maka hipotesis pada riset ini sebagai berikut: 

H1 = CSR berpengaruh positif  terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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2.4.2    Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan  

Struktur modal menurut Fahmi (2017) merupakan suatu ukuran keuangan 

perusahaan yang mencakup perbandingan antara modal yang diperoleh melalui 

utang jangka panjang dan modal sendiri sebagai sumber pendanaan. 

Berdasarkan teori stakeholder perusahaan tidak hanya bertanggung jawab 

kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan, 

seperti investor, karyawan, pelanggan, pemasok, dan masyarakat. Struktur 

modal, yang merupakan komposisi antara utang dan ekuitas, sangat 

mempengaruhi bagaimana perusahaan dikelola dan dipandang oleh 

stakeholder. 

Struktur modal yang optimal yaitu perpaduan antara utang dan modal 

sendiri yang seimbang dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap 

perusahaan. Kepercayaan ini akan mendorong dukungan dari investor dan 

kreditur, meningkatkan akses terhadap sumber pendanaan, serta memperkuat 

posisi perusahaan di pasar. Akibatnya, perusahaan dapat memperoleh biaya 

modal yang lebih rendah, risiko keuangan yang lebih terkendali, dan pada 

akhirnya kinerja keuangan perusahaan akan meningkat. 

Dengan demikian, melalui teori stakeholder, struktur modal yang baik tidak 

hanya memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham, tetapi juga 

membangun kepercayaan dan dukungan dari seluruh stakeholder, sehingga 

berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. Riset terkait dampak 

struktur modal terhadap performa keuangan dilakukan Situmorang et al., (2024)  

dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa, struktur modal berpengaruh positif 
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pada performa finansial. Riset yang direalisasikan Riswan & Martha (2024) dan 

Gulo & Lubis, (2023) juga menunjukan bahwa struktur modal berdampak kuat 

pada performa finansial entitas. Serta riset yang dilakukan oleh Pratama & 

Darmita (2023) dan Erawati et al., (2022) memberikan hasil struktur modal 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Maka hipotesis pada riset ini sebagai 

berikut: 

H2 = Struktur Modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2.4.3    Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut perspektif teori stakeholder, perusahaan yang bijak dalam 

mengatur likuiditasnya menunjukkan komitmen terhadap semua pihak yang 

berkepentingan, termasuk investor, kreditor, dan pihak lain. Kemampuan 

menjaga stabilitas likuiditas tidak hanya mencerminkan kesiapan perusahaan 

dalam memenuhi tanggung jawab jangka pendek, tetapi juga menjadi indikator 

berlanjutan operasional bisnis. Kondisi ini akan membangun kepercayaan 

stakeholder, yang merupakan modal berharga untuk menarik investasi sehingga 

berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. Semakin baik 

pengelolaan likuiditas, semakin besar pula peluang perusahaan untuk 

memperoleh sumber daya, meningkatkan reputasi, dan mencapai keberhasilan 

finansial jangka panjang. Perumusan hipotesis ini didukung oleh beberapa 

periset, diantaranya dilakukan oleh Riswan & Martha (2024) dalam penelitian 

tersebut dinyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif pada performa 

finansial. Riset yang direalisasikan Jumantari et al., (2022) juga menunjukan 

bahwa likuiditas berdampak baik pada performa finansial. Serta riset yang 
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dilakukan oleh  Erawati et al., (2022) dan Yuliani (2021) likuiditas berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Maka hipotesis pada riset ini sebagai berikut: 

H3 = Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2.5 Kerangka Penelitian Teoritis 

Merujuk pada landasan teori dan temuan penelitian sebelumnya, studi ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana CSR, struktur modal, dan likuiditas 

memengaruhi kinerja keuangan. Dengan demikian, kerangka penelitian yang 

disusun sebagai berikut: 

 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

  

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Struktur Modal 

Likuiditas 

Kinerja Keuangan 

Pengaruh CSR, Struktur Modal, dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Penelitian Teoritis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2020) 

mendeskripsikan metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian berdasarkan 

positivisme dengan pengumpulan data menggunakan instrumen tertentu pada 

populasi atau sampel yang dipilih, dan data dianalisis secara statistik dalam bentuk 

numerik guna menguji hipotesis, terutama pola hubungan kausal. Data sekunder 

riset ini disediakan oleh laporan keuangan perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama rentang waktu 2022 

hingga 2024. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Populasi menurut Sugiyono (2020) merupakan suatu kumpulan yang 

mencakup sejumlah individu atau objek berdasarkan karakteristik khusus yang 

menjadi fokus penelitian dengan tujuan untuk dianalisis dan diambil kesimpulan. 

Dalam penelitian ini mengambil populasi berupa seluruh perusahaan manufaktur di 

sektor industri barang konsumsi yang tercatat di BEI selama periode 2022 hingga 

2024. 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan suatu bagian yang mewakili seluruh populasi, baik dari 

segi jumlah maupun karakteristiknya (Sugiyono, 2020). Penelitian ini 
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menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa sampel yang 

dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. Purposive sampling merupakan metode 

penentuan sampel berdasarkan seleksi khusus (Sugiyono, 2020). Kriteria sampel 

yang ditetapkan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2022-2024. 

2. Perusahaan yang terdaftar dan mempublikasikan laporan keuangan 

maupun laporan tahunan melalui situs resmi BEI atau situs resmi lainnya 

selama rentang waktu 2022-2024 

3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah 

tahun 2022-2024. 

4. Perusahaan yang mendapatkan laba selama periode 2022-2024. 

5. Perusahaan yang konsisten mengungkapkan CSR dalam laporan 

keberlanjutan selama rentang waktu 2022–2024 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni informasi yang didapatkan 

dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder merujuk pada sumber data yang 

tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, melainkan bersumber dari 

dokumentasi yang disediakan oleh pihak lain (Sugiyono, 2020). Sumber data dalam 

riset ini diambil dari laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang tercatat di BEI selama rentang waktu 2022–2024, dengan 

mempertimbangkan kriteria pemilihan sampel yang sudah ditetapkan. 
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Pengumpulan data diperoleh melalui web resmi BEI, laman web perusahaan yang 

bersangkutan, serta sumber resmi lainnya yang mendukung penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan dan dokumentasi dengan fokus pada variabel yang diteliti. Studi 

kepustakaan dilakukan melalui analisis berbagai literatur dan jurnal ilmiah yang 

diperoleh melalui  eksplorasi sumber online. Sementara itu, metode dokumentasi 

melibatkan pengambilan data dari laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama rentang waktu 2022 hingga 2024. 

3.5 Variabel dan Indikator 

Penelitian ini menggunakan dua kategori variabel, yakni variabel dependen 

(Y) dan variabel independen (X). Kinerja keuangan berperan sebagai variabel 

dependen (Y), sedangkan Corporate Social Responsibility (CSR), Struktur Modal, 

dan Likuiditas berperan sebagai variabel independen (X). 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

No Variabel & Definisi 

Operasional  

Alat Ukur Skala 

1 Y = Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan 

merupakan gambaran 

kondisi keuangan 

perusahaan yang dinilai 

melalui analisis rasio 

keuangan guna 

mengevaluasi hasil 

ROA =
Laba Bersih 

Total Aset
𝑥100% 

 

(Situmorang et al., 2024) 

Rasio 
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pencapaian dalam periode 

tertentu. (Putri & Raflis, 

2024) 

2 X1 = Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

 

CSR merupakan bentuk 

komitmen perusahaan 

untuk bertanggung jawab 

secara sosial kepada 

masyarakat dan lingkungan 

atas dampak yang 

ditimbulkan oleh aktivitas 

operasionalnya, dengan 

tujuan meningkatkan 

kesejahteraan para 

stakeholder guna 

meningkatkan 

profatabilitas perusahaan 

(Damayanti & Septiyanti, 

2022) 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =  
∑ 𝑋𝑖𝑗

Nij
 

Keterangan : 

CSRIj = Corporate Social Responsibility 

Index perusahaan j. 

∑ Xij = Total pengungkapan CSR oleh 

perusahaan. 

Nilai 1 jika item diungkapkan ; nilai 0 jika 

item tidak diungkapkan. 

Nij = Total item yang harus diungkapkan 

oleh perusahaan j (91 item). 

 

 

 

(Laila & Rahayu, 2023) 

Rasio 

3 X2 = Struktur Modal 

 

Struktur modal merupakan 

komposisi sumber 

pembiayaan yang berasal 

dari modal sendiri dan 

utang untuk membiayai 

opersional perusahaan 

(Andri & Rahman, 2024) 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

 

(Gulo & Lubis, 2023) 

Rasio 

4 X3 = Likuiditas 

 

Likuiditas merupakan  

kemampuan suatu 

perusahaan untuk 

membayar utang atau 

kewajiban yang jatuh 

tempo dalam waktu dekat 

(Nurul & Noegroho, 2021) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100% 

 

 

(Yuliani, 2021) 

Rasio 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan serangkaian langkah 

sistematis guna mengubah data menjadi informasi untuk mendukung pemecahan 
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masalah penelitian. Untuk menguji pengaruh CSR, struktur modal, dan likuiditas 

terhadap kinerja keuangan, digunakan metode regresi linear berganda dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 26. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif guna menganalisis data dengan mendeskripsikan hasil 

pengumpulan data (Sugiyono, 2020). Statistik deskriptif suatu data dapat dilihat 

melalui nilai mean, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skewness dari suatu variabel (Ghozali, 2021). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini melakukan beberapa uji asumsi klasik untuk memastikan 

validitas data, meliputi pemeriksaan normalitas data, deteksi multikolinearitas, 

pengujian autokorelasi, serta pengecekan heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilaksanakan guna menentukan apakah variabel residual  

atau pengganggu) dalam model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2021). 

Pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, di mana hasil signifikansi  

melebihi 0,05 dianggap terdistribusi normal. Sebaliknya, nilai signifikansi lebih 

kecil dari  0,05 mengindikasikan data tidak terdistribusi teratur. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

  Uji Multikolineaaritas dilaksanakan guna mengetahui apakah ada korelasi 

antar variabel independen dalam suatu model regresi (Ghozali, 2021). Untuk 

mendeteteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan memeriksa nilai tolerance 
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dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan nilai yang umum dipakai yaitu 

tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10 berarti terjadi multikolinearitas.  

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi dilaksanakan guna menguji apakah pada model regresi 

linear ada atau tidak korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(Ghozali, 2021). Model pengujian ini dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW 

test) dengan ketentuan berikut : 

a. Tidak ada autokorelasi, terindikasi ketika nilai DW terletak di antara 

batas atas atau upper bound (Du) dan (4-Du), maka koefisien 

autokorelasi sama dengan nol.   

b. Autokorelasi positif, terjadi jika nilai DW lebih rendah dari batas bawah 

atau lower bound (Dl), maka koefisien autokorelasi melebihi nol.  

c. Autokorelasi negatif, dideteksi ketika nilai DW melebihi (4-Du), maka 

koefisien autokorelasinya lebih kecil daripada nol. 

d. Apabila nilai DW berada dalam interval antara (Dl) dan (Du) atau antara 

(4-Du) dan (4-Dl), maka tidak dapat ditarik kesimpulan pasti. 

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas dilaksanakan guna memeriksa apakah varians 

residual dalam model regresi antarobservasi bersifat konsisten atau berbeda 

(Ghozali, 2021). Keadaan varians residual tetap stabil antarobservasi, disebut 

homoskedastisitas. Sedangkan varians berbeda disebut  heteroskedastisitas.  

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada model regresi, dilakukan Uji 
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Glejser dilakukan guna meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel. 

Dalam Uji Glejser, kriteria penentuannya yaitu jika nilai signifikansi melebihi 

0,05 berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linier berganda dengan  ketentuan signifikansi 5% guna 

membuktikan hubungan antara beberapa variabel independen dan variabel 

dependen. Hipotesis dapat diterima apabila variabel independen menunjukkan 

nilai p-value kurang dari 0,05. Sebaliknya, hipotesis tidak dapat diterima jika nilai 

p-value melebihi 0,05 (Ghozali, 2021). Bentuk persamaan regresi yang diterapkan 

adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝑒  

Diketahui: 

𝑌 = Kinerja Keuangan Perusahaan 

𝛼 = Konstanta 

𝑋1 = Corporate Social Responsibility (CSR) 

𝑋2 = Struktur Modal 

𝑋3 = Likuiditas 

𝑒 = Eror  

3.6.4 Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi dilakukan guna mengukur seberapa baik model 

menjelaskan variasi variabel dependen dengan nilai yang berada dalam rentang 0 
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sampai 1 (Ghozali, 2021). Nilai R2 mendekati 0 apabila variabel independen tidak 

mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Sebaliknya, R2 akan 

mendekati angka 1 jika variabel independen mampu menangkap hampir seluruh 

informasi yang dibutuhkan varians variabel dependen.(Ghozali, 2021). 

3.6.5 Uji Hipotesis 

3.6.5.1 Uji Simultan F 

  Uji statistik F dilakukan guna membuktikan apakah variabel dependen 

dipengaruhi oleh tiap faktor independen dalam penelitian secara bersamaan 

(Ghozali, 2021). Pengukuran nilai signifikansi dilakukan dalam pengujian ini. Jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka variabel independen secara bersama-

sama memengaruhi variabel dependen secara signifikan. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi melebihi dari 0,05 mengindikasikan bahwa faktor independen tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.5.2 Uji Parsial t 

Uji statistik-t dilakukan guna membuktikan apakah suatu variabel 

independen berpengaruh dalam menerangkan variabel lainnya (Ghozali, 2021). 

Pengukuran nilai signifikansi dilakukan dalam pengujian ini. Jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 mengindikasikan variabel independen memengaruhi variabel 

dependen secara signifikan dan hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih tinggi 0,05 berarti hipotesis ditolak, mengindikasikan tidak ada 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2021). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Dan Objek Penelitian 

 Topik penelitian ini berfokus pada jumlah emiten sektor industri barang 

konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) rentang waktu tahun 2022 

hingga 2024. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, di mana 

kriteria spesifik menjadi dasar penentuan sampel. Proses seleksi tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut, dengan mengacu pada persyaratan yang telah ditetapkan. 

Tabel 4. 1  

Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2022-

2024. 

141 

2. Perusahaan yang belum terdaftar dan tidak mempublikasikan 

laporan keuangan maupun laporan tahunan selama rentang 

waktu 2022-2024 

(-38) 

3. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam 

mata uang rupiah tahun 2022-2024. 

 

(-2) 

4. Perusahaan yang tidak mendapatkan laba selama periode 

2022-2024. 

(-30) 

5. Perusahaan yang tidak konsisten mengungkapkan CSR dalam 

laporan keberlanjutan selama rentang waktu 2022–2024 

(-44) 

Jumlah 27 

Total (n x periode penelitian) 81 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 
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 Berdasarkan data pada Tabel 4.1 tercatat sebanyak 141 emiten industri 

barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) rentang waktu tahun 

2022 hingga 2024. Proses seleksi sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling, di mana pengambilan sampel didasarkan pada kriteria spesifik yang telah 

ditetapkan. Dari total populasi tersebut, diperoleh sampel penelitian sebanyak 27 

perusahaan. Selanjutnya, data yang berhasil dikumpulkan mencakup 81 observasi 

pada rentang waktu 2022 hingga 2024. 

4.2  Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan dalam menyajikan karakteristik setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu kinerja keuangan perusahaan, 

CSR, struktur modal dan likuiditas. Karakteristik yang dimaksud adalah nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Tabel 

dibawah ini adalah hasil statistic deskriptif mengenai model regresi dalam 

penelitian ini 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1_CSR 81 .3675 .9402 .703919 .1958887 

X2_Struktur Modal 81 .0720 6.4659 1.449619 1.4938951 

X3_Likuiditas 81 .4464 13.3955 3.355377 2.9150387 

Y_Kinerja 

Keuangan 

81 .1873 5.0724 1.200752 .7753362 

Valid N (listwise) 81     

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 
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Data statistik deskriptif menunujukkan bahwa nilai minimum, nilai 

maksimum, mean dan standar deviasi semua variabel penelitian periode 2022-2024 

dengan penjelasannya sebagai berikut : 

1. Corporate Social Responsibility  

Berdasarkan uji statistik deskriptif Tabel 4.2  PT. Sekar Laut Tbk 

memberikan nilai minimum sebesar 0.3675 untuk variabel Corporate Social 

Responsibility pada tahun 2022. Nilai tertinggi pada tahun 2024 diperoleh 

dari PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk sebesar 0.9402. 

Distribusi data variabel Corporate Social Responsibility merata, 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata Corporate Social Responsibility sebesar 

0,703919 dan simpangan baku sebesar 0,19518. 

2.  Struktur Modal 

PT. BISI International Tbk memberikan nilai minimum sebesar 

0,0720 untuk variabel stuktur modal pada tahun 2024, berdasarkan uji 

statistik deskriptif pada Tabel 4.2. Nilai tertinggi sebesar 6,4659 diberikan 

oleh PT. Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2024. Distribusi data variabel 

struktur modal merata, ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 1,449619 dan 

simpangan baku sebesar 1,49389. 

3. Likuiditas 

Pada tahun 2024 PT. Unilever Indonesia Tbk memberikan nilai 

minimum sebesar 0,4464 untuk variabel likuiditas, berdasarkan uji statistik 

deskriptif pada Tabel 4.2. Nilai tertinggi sebesar 13,3955 diberikan oleh PT. 

BISI International Tbk pada tahun 2024. Distribusi data variabel likuiditas 
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merata, ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 3,355377 dan simpangan baku 

sebesar 2,9150387. 

4. Kinerja Keuangan 

Pada tahun 2023 PT. FAP Agri Tbk memberikan nilai minimum 

sebesar 0,1873 untuk variabel kinerja keuangan, berdasarkan uji statistik 

deskriptif pada Tabel 4.2. Nilai tertinggi sebesar 5,0724 diberikan oleh PT. 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk pada tahun 2022. Distribusi data variabel 

kinerja keuangan merata, ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 1,200752 

dan simpangan baku sebesar  0,7753362 

4.3  Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memeriksa apakah data penelitian 

memenuhi kebutuhan model regresi yang tepat untuk menampilkan korelasi yang 

signifikan. Uji asumsi klasik penelitian ini meliputi: 1) Uji Normalitas; 2) Uji 

Multikolinearitas; 3) Uji Autokorelasi; 4) Uji Heteroskedasitas. 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 

dalam model regresi terdistribusi secara normal, dan temuannya ditunjukkan dalam 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. 3  

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 81 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .60546817 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .070 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .088c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa 

residual dalam model regresi terdistribusi secara normal. Hal tersebut didukung 

dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,88 di atas nilai signifikansi sebesar 

0,05. Dengan demikian, hasil Kolmogorov-Smirnov dapat dinyatakan seluruh data 

berdistribusi normal. 

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Hasil pengujian 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_CSR .903 1.108 

X2_Struktur Modal .909 1.101 

X3_Likuiditas .860 1.163 

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan tidk terdapat inidikasi multikolinearitas pada variabel penelitian ini. 

4.3.3 Hasil Uji Autokorelasi 

Untuk menentukan apakah terdapat korelasi dalam model regresi, 

digunakan uji autokorelasi. Nilai DW dianggap tidak berbahaya jika berada dalam 

persyaratan pengambilan keputusan dU <d<4-dU, sesuai uji Durbin-Watson. Hasil 

uji autokorelasi ditunjukkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4. 5  

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .370a .137 .103 .7342475 1.979 

a. Predictors: (Constant), X3_Likuiditas, X2_Struktur Modal, X1_CSR 

b. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 
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Tabel 4.5 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,979. Melalui jumlah 

sampel (n) sebanyak 81 dan variabel (k) sebanyak 3 diketahui nilai dU pada t tabel 

sebesar 1,7164 dan 4-dU sebesar 2,2836. Berdasarkan nilai tersebut berada pada 

rentang dU (1,7164) < d (1,979) < 4-dU (2,2836), karena nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,979 lebih besar dari dU dengan nilai 1,7164 namun masih lebih kecil dari 

4-dU yang sebesar 2,2836, maka hasil pengujian autokorelasi menunjukkan telah 

memenuhi kriteria yang ditetapkan serta bisa disimpulkan bahwa model regresi 

tidak terjadi autokorelasi. 

4.3.4 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

variabel residual di antara data pengamatan. Apabila nilai signifikansi melebihi 5%, 

maka model regresi dianggap bebas dari indikasi heteroskedastisitas. Pada 

penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui metode Uji Glejser, 

dengan hasil yang diperoleh sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4. 6  

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .548 .275  1.989 .050 

X1_CSR -.106 .331 -.038 -.320 .750 

X2_Struktur Modal -.007 .043 -.021 -.173 .863 

X3_Likuiditas .003 .023 .017 .137 .892 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, diperoleh 

nilai signifikansi pada variabel CSR sebesar 0,750, variabel struktur modal sebesar 

0,863, dan variabel likuiditas sebesar 0,892. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji sejauh mana 

variabel independen (X), yaitu CSR, struktur modal, dan likuiditas, berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y), yaitu kinerja keuangan. Hasil dari analisis tersebut 

ditunjukkan pada Tabel 4.7 dibawah ini: 

Tabel 4. 7  

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .120 .367  .325 .746 

X1_CSR .938 .441 .237 2.127 .037 

X2_Struktur Modal .133 .058 .256 2.303 .024 

X3_Likuiditas .068 .030 .256 2.242 .028 

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 

Tabel 4.8 menyajikan hasil perhitungan yang dilakukan untuk menentukan 

bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility, struktur modal, serta 

likuiditas terhadap kinerja keuangan, yang kemudian digunakan dalam penyusunan 

persamaan analisis: 



48 
 

 
 

𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝑒 

𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 = 0,120 +  0,938 +  0,133 +  0,068 + 𝑒 

Berdasarkan output dari persamaan analisis regresi linear berganda 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Dalam hasil analisis regresi bahwa variabel dependen, atau kinerja 

keuangan memperoleh koefisien 0,120 apabila seluruh variabel independen 

yang terdiri dari Corporate Social Responsibility, struktur modal, dan 

likuiditas dianggap konstan atau bernilai nol, sesuai dengan konstanta (𝛼) 

sebesar 0,120. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Corporate Social Responsibility (X1) 

sebesar 0,938, yang berarti setiap kenaikan 1 unit pada variabel tersebut 

akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,938. Sebaliknya, apabila 

terjadi penurunan 1 unit pada Corporate Social Responsibility, maka kinerja 

keuangan juga akan menurun sebesar 0,938 dan nilai Sign 0,037 < 0,05 

artinya Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

3. Koefisien regresi struktur modal (X2) sebesar 0,133 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 unit pada struktur modal akan meningkatkan kinerja 

keuangan sebesar 0,133. Sebaliknya, apabila struktur modal menurun 1 unit, 

maka kinerja keuangan juga akan menurun sebesar 0,133 dan nilai Sign 

0,024 < 0,05 artinya struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4. Koefisien regresi untuk variabel likuiditas (X3) bernilai 0,068 yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit pada likuiditas akan 
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meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,068. Sebaliknya, penurunan 

likuiditas sebesar 1 unit akan mengakibatkan penurunan kinerja keuangan 

dengan nilai yang sama, yaitu 0,068 dan nilai Sign 0,028 < 0,05 artinya 

likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan 

model dalam menerangkan variasi pada variabel dependen, yang tercermin melalui 

nilai adjusted R². Hasil uji koefisien determinasi disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .370a .137 .103 .7342475 

a. Predictors: (Constant), X3_Likuiditas, X2_Struktur Modal, X1_CSR 

b. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 

Pada tabel 4.8 uji koefisien determinasi memiliki nilai adjusted R² sebesar 

0,103 artinya bahwa variasi naik turunnya dari variabel dependen kinerja keuangan 

mampu dijelaskan sebesar 10,3%.  Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kinerja 

keuangan dipengaruhi oleh Corporate Social Responsibility (CSR), struktur modal, 

serta likuiditas sebesar 10,3% kemudian sisanya sebanyak 89,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar variabel independen. Dengan demikian, variabel independen 

dalam penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 10,3% terhadap variabel 

dependen. 
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4.6 Hasil Uji Hipotesis 

4.6.1 Hasil Uji Simultan F 

Uji simultan F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi dalam 

penelitian ini. Apabila nilai Sig F lebih besar dari 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ 

ditolak, sedangkan jika nilai Sig F kurang dari 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hasil pengujian F dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Simultan F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.579 3 2.193 4.068 .010b 

Residual 41.512 77 .539   

Total 48.092 80    

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), X3_Likuiditas, X2_Struktur Modal, X1_CSR 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 

Diketahui: 

Df1  = k – 1  

= 4 – 1 = 3 

Df2 = n – k  

= 81 – 4 = 77 

Sehingga diperoleh nilai F tabel sebesar 2,72 

Tabel 4.9 menampilkan hasil uji simultan F dengan nilai F hitung sebesar 

4,068 dan F tabel sebesar 2,72, serta tingkat Sig. sebesar 0,010b. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa nilai Sig. berada di bawah batas 0,05 artinya H1 diterima 
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dan H0 ditolak Dengan demikian variabel independen Corporate Social 

Responsibility, struktur modal dan likuiditas secara signifikan dan simultan 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan. 

4.6.2 Hasil Uji Parsial t  

Uji parsial t dilakukan guna mengetahui sejauh mana masing-masing 

variabel independen berperan dalam menjelaskan volatilitas variabel dependen. 

Hasil pengujian t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini: 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Parsial t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

 

 

 

Syarat 

 

 

 

Keptusan B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .120 .367  .325 .746   

X1_CSR .938 .441 .237 2.127 .037 < 0,05 Diterima 

X2_Struktur 

Modal 

.133 .058 .256 2.303 .024 < 0,05 Diterima 

X3_Likuiditas .068 .030 .256 2.242 .028 < 0,05 Diterima 

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025) 

Diketahui 

Df = n – k  

Df = 81 – 3  

Df = 77 

T tabel 1,66488 
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Berdasarkan hasil pengujian uji t pada table 4.10 dengan variabel 

independen, yaitu Corporate Social Responsibility, struktur modal, dan likuiditas, 

terhadap variabel dependen berupa kinerja keuangan dapat dijabarkan mengenai 

hasil uji t sebagai berikut : 

1. Hasil t hitung yang diperoleh sebesar 2,127 lebih besar daripada t tabel yaitu 

1,66488, dengan tingkat Sig. 0,037 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 

2. Hasil t hitung yang diperoleh sebesar 2,303 lebih besar daripada t tabel yaitu 

1,66488, dengan tingkat Sig. 0,024 yang berada di bawah 0,05. Hasill ini 

membuktikan bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Oleh karena itu, hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

3. Hasil t hitung yang diperoleh sebesar 2,242 lebih besar daripada t tabel yaitu 

1,66488, dengan tingkat Sign. 0,028 yang berada di bawah 0,05. Hasil ini 

membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif sekaligus signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

Oleh karena itu, hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 



53 
 

 
 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.7.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan, Corporate Social Responsibility 

memperoleh t hitung sebesar 2,127  yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,664 dengan 

tingkat Sig. 0,037 yang kurang dari 0,05. Temuan ini memberikan hasil bahwa H1 

diterima yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan secara signifikan dipengaruhi 

oleh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan 

tahunan maupun laporan keberlanjutan berperan penting dalam membangun citra 

positif dan meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan. Perusahaan 

yang konsisten melaksanakan serta melaporkan kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dipandang memiliki kepedulian terhadap aspek sosial dan 

lingkungan, sehingga mampu menarik perhatian investor maupun konsumen. 

Komitmen terhadap keberlanjutan melalui pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR)  juga dapat memberikan nilai tambah, baik dalam bentuk 

peningkatan pendapatan maupun efisiensi operasional, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Berdasarkan teori stakeholder, 

perusahaan berkewajiban memperhatikan kepentingan seluruh pemangku 

kepentingan, baik pelanggan, karyawan, investor, masyarakat, maupun pemerintah. 

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan mampu 

meningkatkan kepercayaan para stakeholder. Kepercayaan dan dukungan positif 

tersebut dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Situmorang et al., (2024) dan Dwijayanti et al., (2022) dengan mengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan keberlanjutan mampu 

membangun reputasi positif serta memperkuat citra perusahaan, sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Namun, temuan penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gulo & Lubis, (2023) yang 

memberikan hasil bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

tidak memiliki dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

4.7.2 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan, struktur modal memperoleh t hitung 

sebesar 2,303 yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,664 dengan tingkat Sig. 0,024 

yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini memberikan hasil bahwa H2 diterima yang 

menunjukkan bahwa struktur modal secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan.  

Struktur modal yang terdiri dari kombinasi antara utang dan ekuitas 

berperan penting dalam meningkatkan efektivitas serta efisiensi pengelolaan 

sumber daya keuangan perusahaan. Komposisi modal yang seimbang 

memungkinkan perusahaan mampu memaksimalkan pemanfaatan dana eksternal 

(utang) dan modal sendiri (ekuitas) sehingga dapat meningkatkan laba yang 

diperoleh atas aset perusahaan. Oleh karena itu, semakin baik pengelolaan utang 

dan ekuitas, maka kinerja keuangan perusahaan pun meningkat. 
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Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Situmorang et al., (2024) perusahaan yang memiliki komposisi struktur modal 

dengan perbandingan antara utang dan ekuitas yang seimbang cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang lebih optimal. Hal ini searah dengan temuan Gulo & Lubis, 

(2023) dan Gunawan et al., (2022) peningkatan struktur modal menunjukkan 

pemanfaatan dana eksternal untuk membiayai aset maupun aktivitas operasional 

perusahaan. Pengelolaan utang yang optimal memungkinkan perusahaan 

meningkatkan laba tanpa harus menambah modal sendiri, sehingga kinerja 

keuangan pun meningkat. Namun, berbeda dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Afifah & Priantilianingtiasari, (2024) memberikan hasil bahwa 

struktur modal tidak berdampak pada kinerja keuangan perusahaan, semakin tinggi 

struktur modal maka kinerja keuangan perusahaan bisa menurun. 

4.7.3 Pengaruh Likuditas terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan, likuiditas memperoleh t hitung 

sebesar 2,242 yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,664 dengan tingkat Sig. 0,028 

yang berada dibawah 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa H3 diterima yang 

menunjukkan bahwa likuiditas secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. 

Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang tinggi menandakan bahwa 

perusahaan berada pada kondisi keuangan yang sehat, karena mampu membayar 

utang tepat waktu. Selain itu, tingginya likuiditas juga menunjukkan bahwa 
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perusahaan dapat mengelola serta memanfaatkan aset yang dimiliki secara efisien 

sehingga kinerja keuangannya cenderung semakin baik.  

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian dari Jumantari et al., (2022) dan 

Natasyia & Sapari, (2022) besarnya jumlah aset lancar mencerminkan ketersediaan 

dana dalam jangka pendek yang siap dipakai untuk membayar kewajiban utang 

jangka pendek serta membantu proses operasional perusahaan dan kondisi tersebut 

dapat membantu perusahaan meningkatkan pendapatan bersih yang akan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun berbanding 

terbalik dengan temuan Gunawan et al., (2022) menunjukkan hasil bahwa likuiditas 

tidak berdampak pada kinerja keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan 27 perusahaan sebagai sampel dengan total 81 

data digunakan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), 

struktur modal, serta likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2022–2024. Teknik pengujian data pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda yang dioperasikan melalui perangkat lunak SPSS versi 26. 

Merujuk pada hasil pembahasan yang telah dijabarkan pada sebelumnya, penelitian 

ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan, maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

laporan keberlanjutan dapat meningkatkan kepercayaan dan citra positif di 

mata pemangku kepentingan, maka akan berdampak pada peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. 

2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pengelolaan struktur modal yang seimbang antara utang dan ekuitas, maka 

semakin tinggi juga kinerja keuangan perusahaan. 
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3. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

maka H3 diterima. Artinya semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan tepat waktu, maka kinerja keuangan perusahaan juga akan 

semakin meningkat. 

5.2 Implikasi  

Merujuk pada hasil pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini memberikaan beberapa implikasi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa 

wawasan dan referensi tambahan bagi kalangan akademisi, sehingga dapat 

mendukung penelitian di masa mendatang serta memperdalam pemahaman 

secara teoritis mengenai berbagai faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Implikasi praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu membantu perusahaan 

dalam mengelola struktur pendanaan yang seimbang, serta meningkatkan 

kemampuan likuiditas agar dapat mendukung keberlanjutan operasional 

perusahaan. Selain itu, pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang transparan juga dapat memperkuat reputasi perusahaan dan 

memperluas hubungan dengan pemangku kepentingan, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. 
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5.3 Keterbatasan 

 Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

menjadi hambatan bagi peneliti, antara lain: 

1. Beberapa perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tercatat di BEI 

pada periode 2022-2024 belum konsisten dalam mempublikasikan laporan 

tahunan yang dijadikan sebagai sumber data penelitian. 

2. Terdapat perusahaan pada sektor industri barang konsumsi selama periode 

2022-2024 yang terdaftar di BEI tidak mengungkapkan Indeks GRI secara 

konsisten dalam laporan keberlanjutan maupun situs resmi perusahaan. 

3. Berdasarkan nilai Adjusted R2 diperoleh nilai sebesar 0,103 menunjukkan 

bahwa variabel Corporate Social Responsibility (CSR), struktur modal dan 

likuditas hanya berkontribusi 10,3% terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

sisanya 89,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

5.4 Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain, seperti 

good corporate governance, karena tata kelola perusahaan yang baik dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan transparansi perusahaan 

yang pada akhirnya berdampak terhadap peningkatan kinerja keuangan, 

serta memberikan informasi yang lebih beragam mengenai variabel yang 

berdampak terhadap kinerja keuangan. 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menambah periode riset dan menggunakan 

sektor industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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